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TINJAUAN UMUM TENTANG MUT'AH

A. PengertianMut’ah
Menurut Syahabuddin Ahmad dalam kitabny&uHtfatul Muhta]

menyatakan bahwaut’ah adalah:

L@jjb&ﬁws%@\ rEEN JLA lesig cL@f}q

Artinya: “Mut'ah menurut bahasa adalah suatu benda yang alap
dipergunakan untuk menyenangkan sesuatu dalam dader
kebutuhan, atau perceraian ba’da duhul, menurutrgyanut’ah
yaitu harta yang diberikan, maksudnya wajib dibankoleh orang
yang memisah atau sayyid kepada yang di pisah adebgaerapa
syarat"*

Pendapat tersebut juga telah diikuti beberapa abperti yang
dikemukakan dibawah ini;

1. Abi Yahya Zakaria Al-Anshori, dalam kitabny&&dtkhul Wahaly

Ja” : U:\il 4334 g/fj’f»}! 3433 ijj\ = s_,\.{- JLA

Artinya: “Kewajiban seseorang suami untuk memberikan suznda
kepada wanita (istri) yang tertalak dengan memensyarat-

syarat tertentd. 2
2. Abdurrahman Al Jaziri, dalam kitabnyal“Figh Ala Madzhibil Arba’ah

menyebutkan;

2L syahabuddin Ahmad,uhfatul Muhjat Bisyarkil MinhajJuz IX, Beirut: Darul Kutub al-
Alamiah, hal. 432.
22 Abi Yahya Zakaria Al Anshori-atkhul WahabJduz |, Mesir, Dar Al-Figr, hal. 72.
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Artinya: “Mut’ah adalah yang diserahkan pada istri yang ditasebelum
diduhul dan nilainya diserahkan sebagai ganti dpaida Nisful
Mahar, yang mana tidak diwajibkan atasnya (suammtul

memberikannya (kepada istri) yang tidak bisa méieloiari

setengah mahar mitsil*

3. Tagiyyudin Abi Bakar Dalam kitabny&itfayatul Akhyat menyebutkan;
B adjladd «fza) (1) 890 44k 6,0\ Jw AT dauli

Artinya: “Mut’ah adalah bentuk dari pada benda yang diserahkéeh
laki-laki (suami) kepada wanita (istri) yang dicétan”

Dari definisi Mut'ah diatas dapat disimpulkan bahwaut’ah adalah
sejumlah harta ataupun benda yang harus diberikdinsoami kepada istrinya

yang ditalak dengan disertai syarat-syarat ataenkiean.

B. Dalil-dalil Tentang Mut’ah
Setelah dikemukakan penulis mengenai batasarah dari beberapa
pendapat di atas, maka penulis akan melanjutkagatemengetengahkan
dalil-dalil yang berkaitan erat serta relevan dengambahasan skripsi ini,
yaitu tentang pemberiamut'ah baik dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

Qur’an maupun Al-Hadis.

% Abdurrahman Al-JaziriAl-Figh Ala Madzhibil Arba’ah Juz 1V, Beirut: Dar Al-Fikr,
1969, hal. 67.

24 Tagiyyudin Abi BakarKifayatul Akhyar,Juz Il, Indonesia: Dar Al-Hayat Al-Kutub Al-
Araby, t.th. hal. 67.
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1. Al-Quran

Al-Qur'an ialah kalam Allah yang diturunkan kepaddabi
Muhammad saw dalam bahasa Arab dengan perantaralarkan Jibril,
sebagai hujjah (argumentasi) bagi-Nya dalam mendakan kerasulan-
Nya dan sebagai pedoman hidup bagi manusia yanat digpergunakan
untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akbéda sebagai media
untuk bertagorrub (mendekatkan diri) kepada Tuhamngdn
membacany&’

Adapun ayat-ayat Al-Quran yang relevan dengan hahsa
pemberiarmut’ah adalah sebagai berikut:

a. Surat Al-Bagarah ayat: 241

E33\N

GE e s gy pas oulbaly

Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklahedib
oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma’ruf, sebagai
kewajiban bagi orang-orang yang tagwdQS. Al Bagarah:
241%°

Ayat tersebut merupakan salah satu ayat yang lgsifun
sebagai dasar hukum tentang adanya pembanatiah, namun
menurut penulis bahwa ayat tersebut sifathnya masithim, dalam arti

setiap wanita (istri) yang ditalak berhak mempdrotaut'ah karena

ayat tersebut tidak dikhususkan dengan suatu sifat.

% Mukhtar Yahya dan Fatkhur Rahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figih Islam,
Bandung: PT. Al-Ma’arif , 1986, hal. 31.

% |smail Ibnu Katsir,Tafsir Al-Quranil Karim,Juz |, Jakarta: Gema Insani, Cet. Ke-10,
2006, hal. 405.
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Berkenaan dengan ayat tersebut diatas Ibnu Katsikata
bahwasebagian ulama menggunakan ayat tersebut sebaljayahg
menunjukkan wajibnyamut’ah bagi setiap wanita (istri) yang di
Thalak, sama halnya yang sudah diserahkan mahataya/ang sudah
ditentukannya, ditalak sebelum dicampfiri.

Jadi jelas bahwa ayat tersebut memberikan pengevagbnya
pemberianmut’ah kepada setiap wanita (istri) yang ditalak tanpa
dengan mengkaitkan suatu ketentuan atau keadaaad#gr wanita
(istri) yang ditalaknya. Selain ayat diatas yangadamenjadi dasar
adanya pemberiamut’ah adalah:

b. Surat Al-Ahzab ayat : 28
S iy WS 833 B8 0 dbwy bl @y

A2

2
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu jika kamu
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasanya, maka
marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku

ce;zagikan kamu dengan cara yang baiKQS.Al Ahzab :
28

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa pemberian
mut'ah adalah wajib bagi suami yang menjadi hak wangai)iyang
ditalak baik ia sudatllidukhul dan atau sudah ditentukan maharnya

atau belum.

27 bid., hal. 406.
2 pid., hal. 849.
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c. Surat Al-Ahzab : 49

-
“
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu menikahi
perempuan yang beriman kemudian kamu ceraikan raerek
sebelum mencampurinya maka sekali-kali tidak wafias
mereka Iddah Bagimu yang kamu minta untuk
menyempurnakannya, maka berikanlah mereka mut'ah da
lepaskanlah mereka dengan cara yang sebaik-baikrf2s.
Al-Ahzab : 49%°.

Dalam ayat tersebut memberikan pengertian, bahw#é wa
bagi suami memberikamut'ah bagi wanita atau (istri) yang ditalak
sebelumdidukhul atau dicampuri, baik sudah ditentukan maharnya

atau belum ditentukan. Surat Al Bagarah ayat 236;

e R L
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Artinya: “Tidak ada satupun mahar atas kamu, jika kamu merican
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan merd&a
sebelum kamu menentukan mahar dengan mereka dan
hendaklah kamu memberikan suatu mut'ah (pemberian)
kepada mereka orang-orang yang mampu menurut
kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yangtpat
yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orarapgr
yang suka berbuat kebajikar(QS. Al-Bagarah: 236

Ayat ini juga masih ada kaitannya dengan pembeamatiah

yang tentunya menjadi dasar hukum. Namun apabitaligepahami

2 Ismail Ibnu Katsir,Tafsir Al-Quranil Karim,Juz I, Jakarta: Gema Insani, Cet. Ke-10,
2006, hal. 876
Ibid., Juz 1. hal. 398.
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ayat ini agaknya kontroversi dengan ayat pertanmg yaenunjukkan
perintah wajib memberikamut'ah Pada ayat ini pemberianut’ah
disertai dengan penentuan mabhar.
2. Hadits
Para ulama telah sepakat bahwa Sunnah Rasul SAVWhada
sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an dan merupaemjelas serta
mengukuhkan Al-Qur'an. Ada beberapa hadits yanckaian dengan

masalah pemberianut’ah bagi wanita (istri) yang ditalak.

]

\ f/i} ..4@/ 5w 2 . }od/ f@}&.
yi.w‘\.aljzﬁ/ ﬁdjﬁ.gd L
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Artinya : “Dari Malik, dari Nafi dari Abdullah Bin Umar, sesgguhnya
Abdullah bin Umar berkata: tiap wanita atau istraryg ditalak
mempunyai hak menerima mut'ah kecuali bila ditakaldah

ditentukan maharnya dan belum dijama’(disentuh) anb&rhak
menerima separo atau setengah mah@fR. Imam Malik)**

Dalam hadis lain juga dijelaskan mengemaut’ah sebagai

berikut :

Q/T

s ade B Lo & J30 Ba 355 05 &5 535 O
et ko malel sl galls s i 30 0 e &3 s

AT ° Z
A s

Artinya: “Dari Aisyah: Sesungguhnya Amrah binti Al Jauni mint
perlindungan dari Rasulullah SAW. Sungguh kamuiriwnhg
pada Mu’adz, kemudian amrah di talak dan kemudiauiaklz
menceraikannya, maka ceraikanlah dan usamah metabkan

31 1mam Maliki, Al Muwatha Mesir: Dar Al Fikr, t.th. hal. 366.



22

berikanlah mut'ah kepadanya tiga pakaian yang dapat

menambah rizKi*

Dari kedua hadis yang penulis kemukakan diatas ligenu
menyimpulkan bahwa pemberiamut’ah itu wajib hukumnya. Mengingat

dalam hadis tersebut berbentakar dimana pada asalnya bahwa suatu

perintah itu menunjukkan wajib.

C. Pendapat Ulama’ TentangMut’ah
Setelah penulis memaparkan batasant’ah serta dalil-dalil yang
relevan dengan masalah pembenaut’ah, baik yang diambil dari nash Al-
Quran maupun Al Hadis diatas. Selanjutnya penakan mengemukakan
mut’ah menurut pandangan para ulama’ figih (fugoha). Atetapi, terlebih
dahulu penulis akan mengungkapkan latar belakaag aebab adanya
Mut'ah. Salah satu ayat yang berkaitan dengat'ah yaitu Al-Qur'an surat

Al-Bagarah ayat : 236-237 sebagai berikut :

zZ .-

&ij}uujﬂuj\uﬁwgu;w\ "‘(’g‘l’c&y
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(23 Pyt S5lai & &) o5
Artinya: “Tidak ada satupun mahar atas kamu, jika kamu meiican istri-
istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka daglws® kamu
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikatusuat’ah

(pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampgaa

32 Ibnu Majah,Sunan Ibnu MajjahMesir: Darul Fikri Wal Mathba’, t.th. hal 657.
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(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yangnié&n itu
merupakan ketentuan-ketentuan bagi orang yang la¢rbu
kebajikannya. Jika kamu menceraikan istri-istrimebalum kamu
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya ksudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dahamgang
sudah kamu tentukan itu kecuali jika istri-istrimw memaafkan dan
dimaafkan oleh orang-orang yang memegang ikataramildan
memaafkan kamu itu lebih dekat dengan tagwa. Danggalah
kamu melupakan keutamaan diantara kamu. Sesungguhhgh
maha melihat segala apa yang kamu kerjakd@S Al Bagarah :
236-237)%

Pada ayat yang pertama dijelaskan tentang talaky yhjatuhkan
kepada istri yang belum disentuh (dicampuri) ddorbeditentukan maharnya,
maka terhadap perempuan wanita (istri) yang ditalak suaminya seperti itu
berhak menerimeut’ah menurut kadar kaya atau miskinnya suami.

Kemudian ayat yang kedua menjelaskan tentangyeg ditalak oleh
suaminya dimana ia belum disentuh (dicampuri) aksapi terhadap wanita
(istri) itu telah ditentukan besar kecilnya mahagka terhadap wanita atau
istri yang seperti itu berhak mendapatkan seterfgahjumlah mahar yang
telah ditentukan.

Melihat kedua ayat tersebut diatas agaknya ayseleat merupakan
konsekuensi adanya penentuan mahar, karena aptddh ditentukan
maharnya ia tidak berhak menerimat’'ah

Jadi jelas bahwa dua macam keadaan perempuarstaiaamng ditalak

diatas salah satunya adalah thalak sebelum dicankfmmudian dua macam

yang lain adalah wanita (istri) yang ditalak suayairdan sudah dicampuri

33 |smail Ibnu KatsirOp. Cit, Juz I. hal. 398-399.
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(disentuh) dan juga sudah ditentukan maharnya.nbé&kadaan yang seperti
itu suami tidak boleh minta kembali mahar yang budilunasinya.

Kemudian yang terakhir adalah istri yang ditalak ¢ielah dicampuri
tetapi belum ditentukan besarnya mahar atau beluitentdkan
pembayarannya mahar (belum terbayar), maka wajddiah suami membayar
maharmitsil, kalau belum dilunasi (mahanutsammpamaka mahar tersebut
harus dibayar penuh.

Berkenaan dengan ayat diatas ada beberapa pendapat tentang
mut'ah
1. PemberiarMut’ah menurut Imam Abu Hanifah

Dalam menentukan pemberiamut’ah, Imam Abu Hanifah
merincinya berdasarkan kondisi perempuan atau aayding dicerai.
Untuk mengetahui lebih jauh pendapat Imam Abu Hdnitentang
pemberiarMut’ah, akan penulis kemukakan dibawabh ini secara rinci;

Apabila istri yang ditalak oleh suaminya belum édrrdicampuri

atau disetubuhi dan juga belum ditentukan maharmgaka
terhadap wanita (istri) yang ditalak dalam keadakemikian
adalah wajib hukumnya untuk diberikamut'ah dari si
suaminya* Sebagaimana dikutip oleh Abu Zahrah dalam

Akhwalusy Syahsyiyah,

a. Memberikanmut'ah hanya merupakan hal yang sunnah bukan waijib,
apabila (istri) yang ditalak oleh suaminya sudadediuh, akan tetapi

baginya belum ditentukan maharnya. Oleh karnaatyi wanita / istri

berhak menerima mahanitsil.>> Adapun pemberiarmut’ah bagi

3 Abu ZahrahAl-Akhwalusy SyahsiyaMesir: Darul Fikri Al-Araby, hal. 235.
% Abu Zahrah]oc. Cit
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wanita / istri yang ditalak seperti itu tujuannyadalah agar
perceraiannya itu berlangsung dengan baik.

b. Sunnah muakkad, apabila wanita (istri) yang ditalakam keadaan
sudah disentuh (dicampuri) oleh suaminya dan jetghtditentukan
maharnya, maka pemberiarut’ah terhadap yang demikian itu adalah
merupakan sunnah muakkad s&jBisamping itu memberikamut'ah
kepadanya berarti melakukan perceraian dengan yamng baik,
sebagaimana yang didasarkan pada al-Quran suacgrah ayat

241,

Z
%
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Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklahbdri
oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma’ruf, sebagai
kewajiban bagi orang-orang yang taqwdQS. Al-Baqgarah:
241).

Demikian pendapat Imam Abu Hanifah tentang pemberia
mut'ah kepada wanita (istri) yang ditalak oleh suamingajam
pandangannya pemberianut’ah didasarkan pada keadaan wanita
yang ditalak sehingga pendapat Imam Abu Hanifalydlanagamnya.

2. Pemberiamut’ah menurut Imam Syafi’i
Pendapat Imam Syafi'i tentang hukum memberikart'ah kepada

wanita (istri) yang ditalak berbeda dengan pendépam Abu Hanifah

yang tersebut diatas. Beliau berpendapat berbedéukannya tidak

3¢ Abu Zahzahloc. Cit.
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beralasan atau berhujjah, namun beliau juga mengpangumentasi yang
bisa memperkuat pendapat beliau.

Namun sebelum mengemukakan bagaimana pendapat telam
hal memberikanmut’ah terlebih dahulu penulis kemukakan sekilas
pandangan Beliau tentamgut’ah yang dikutip oleh Abi Hasan Ali dalam
kitabnyaHawil Kabir Fi Fighi Madzhabil Imam Syaff'i

NN PP Ty T TE
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Artinya: “Syafi’i berkata Allah menjadikan mut’ah bagi sapi istri yang
dithalag” *’

Kemudian perlu diketahui bahwa Imam Syafi'i dalaemg@apatnya
atau gauknya mempunyai dugaul, yakni gaul gadimdan qaul jadid
Dalam hukum pemberiamut’ah juga beliau mempunyai dua gaul, yang
mana antara gaul yang satu dengan yang lain jubedee

Denganqaul jadichya beliau berpendapat, bahwaut’ah wajib
diberikan kepada setiap wanita (istri) yang ditatl sudah dicampuri,
baik sudah ditentukan bagi istri yang ditalak yartaharnya sebelum ia
dicampuri atau sesudahniabeliau berpendapat demikian itu karena

firman Allah SWT;
G R
Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklalbeli oleh

suaminya) mut’ah menurut yang ma'’ruf, sebagai kéaaj bagi
orang-orang yang tagwa(QS. Al-Bagarah: 241)

3’Abil Hasan Ali, Hawil Kabir Fi Fighi Madzhabil Imam Syafi'iBeirut: Darul Kutub Al-
Alamiyah. hal. 547.
* Ibid., hal. 548.
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Maka disini dalamgaul jadidnya ia mewajibkan pada suami
untuk memberikanmut’ah saat bercerai terhadap istri yang sudah
dicampuri. Disamping demikian, menurut beliau bahABlah SWT
mengharuskan dalam perceraian dengan cara thalasedara ikhsari
(baik), dibayarnyamut’ah pada setiap perceraian dengan thalak adalah
termasuk perceraian yang batal yang demikian itu juga terdapat dalam

firman Allah SWT sebagai berikut :

EALE O 45 o 2l 2 it 228K0 1) T 0 G g
i L BRR EAREE IS 3l 0 Bl ST S
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kanaikeer
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekaltiak
wajib atas mereka idah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaikryaik (QS
Al Ahzab: 49§°
Pendapat Imam Syafi'i dalamaul godimnya berbeda dengan
gaul jadidnya, bahwa tidak wajib memberikamut’ah bagi wanita (istri)
yang ditalak bila keadaan wanita (istri) yang dikalbelum pernah
disentuh (dicampuri) dan juga belum ditentukan majea Jadi apabila
wanita (istri) yang ditalak belum pernah disentdicgmpuri) dan juga
belum ditentukan maharnya maka bukan merupakaru skevajiban

suami untuk memberikamut’ah, bahkan wanita (istri) yang seperti itu

tidak berhak menerimanutah karena tidak memenuhi syafatDalil

39 |smail Ibnu KatsirOp. Cit, Juz III. h. 876.
“0 Abil Hasan Ali,Lock. Cit
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yang beliau gunakan dalam berpendapat sepertidlala ayat Al-Qur’an,

sebagai berikut:

Z
z
../
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Artinya: “Tidak ada satupun (mahar) atas kamu, jika kamu er@ikan
istri-istrimu  sebelum kamu bercampur dengan merelan
sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklalu kam
menentukan mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orargy
mampu menurut kemampuanny dan orang yang miskinroten
kemampuanny pula, yaitu pemberian menurut yangtpatang
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang yara sierbuat
kebajikan”. (QS. Al-Bagarah: 236
Menurut beliau, Allah memberikan (menentukan pemabgr
mut’ah kepada wanita (istri) yang ditalak dimana ia dalkeadaan belum
disentuh dan juga belum ditentukan maharnya. Meltendapat beliau
dalamgaul gadinmya ada sedikit persamaan pendapat dengan pendapat
Imam Abu Hanifah, dimana antara pendapat beliaandajaul gadimnya
dengan Imam Abu Hanifah memperhatikan keadaan avdistri) yang
ditalak. Dengan demikian dapat penulis simpulkamzapendapat beliau
ada kalanya memberikamut’ah kepada wanita (istri) yang ditalak
merupakan suatu kewajiban dan ada kalanya wastitd) (fang ditalak itu

tidak wajib diberimut’ah apabila wanita (istri) itu tidak memenuhi dua

syarat, yaitu belum dicampuri dan belum ditentukeiarnya.

1 ]smail Ibnu KatsirOp. Cit, Juz I. hal. 398.



